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Menghadirkan Penelitian sebagai Kekayaan Nasional dan 

Intelektual 

� Prof.Dr. Bambang Hidayat 
(Institut Teknologi Bandung) 

Abstrak 

Peningkatan kualitas pendidikan Pasca Sarjana, dan atribut utamanya, yakni Penelitian, tidak lepas 

dari upaya sebuah Universitas atau Institut. 

Dalam pada itu Lembaga (institusi) dan Departemen (ilmu) harus terus menerus menyelenggarakan 

inovasi pendidikan (dengan memperkenalkan perubahan cultural dan mengadakan sumber daya untuk 

pengajaran yang efektif. Lulusan S1 yang termotivasi, oleh lingkungannya dan suasana ilmiah, akan lebih 

medah mengakomodasi kebudayaan intelektuil di tingkat Pasca Sarjana. 

Pilihan strategic universitas (atau lembaga) untuk tingkat Pasca Sarjana dapat teramal dan terindra 

dengan adanya kegiatan pemacu yang dilakukan oleh rival atau oleh “panutan”. Penyebaran tolok ukur, 

sikap dan kelakuan panutan sangat penting. Tetapi bagaimanapun juga program Pasca Sarjana harus 

mempunyai “The Ten Commandements”: menambah jumlah, besar dan kualitas, usulan riset dengan dasar 

ilmiah; memperhatikan interdisiplinaritas; berusaha menangkap gelombang pengetahuan baru; aplikasi; 

kerjasama; mencari kaitan dengan aplikasi (intangible: dengan ilmu lain; engan industri atau lembaga 

ilmiah); membangun school of thought; mengangkat jebakan-jebakan yang menghadang; mempelajari situasi 

politik, tanpa mau terjebak; dan berani membuat re-definisi strategic objektifnya. 

 

embicarakan peningkatan Program 

Pasca Sarjana dimanapun juga tidak 

akan terlepas dari material, yakni pesertanya, 

yang akan kita bina dalam wadah yang berupa 

programa dan lingkungan akademik. Wadah ini 

ibarat ruang pengecambahan anak didik menjadi 

peraih gelar akademik, tidak dapat disamakan 

dengan hakekat sebuah pabrik pemrises yang 

menghasilkan keluaran mapan sesuai spesifikasi 

kuantitas. Dalam program pendidikan Pasca 

Sarjana sentuhan tenaga pengajar, yang meru-

pakan salah satu elemen pemroses, akan me-

nentukan jiwa dan sosok yang dilahirkan dari 

program ini. Unsur kejiwaan ini memegang 

peran lebih penting lagi setelah “material” tadi 

diproses dan dilepas dipadang massa karena 

akan dilihat apakah hasil tempaan program 

Pasca Sarjana itu bermakna atau tidak. Percikan 

kedalaman falsafawi dan semangat meneliti 

yang tertebar oleh pengajar kepada hasil proses 

sebuah Pasca Sarjana menentukan warna dan 

kredibilitas suatu program. 

Pasca Sarjana 

Tugas luhur universitas, yang dalam pembi-

caraan ini dicerminkan oleh keberadaan 

program Pasca-Sarjananya, adalah memajukan 

ilmu pengetahuan dengan cara membentuk 

pengetahuan dan melatih cara berpikir. Ini 

berarti bahwa pendidikan Pasca Sarjana 

(seterusnya disebut: Pascasarjana) tidak hanya 

menyelenggarakan penelitian hanya demi suatu 

penemuan (discovery), tetapi mempunyai beban 

moril sebagai pembuka hati. Moralitas itu 

bertaut dengan penghayatan kepada 

pengetahuan, pengejawantahan suatu fenomena, 

kepada kecintaan terhadap penemuan dan nilai 

pembaharuan. Dalam suatu proses diharapkan 

dapat menghadirkan penghargaan kritis kepada 

pengetahuan. Yang dimaksud dengan 

pengetahuan disini ialah apresiasi bahwa ilmu 
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pengetahuan dikembangkan oleh manusia, 

dengan aspirasinya dan akal. Ilmu pengetahuan 

mempunyai keterbatasan yang inhern dengan 

metodologi, tetapi juga dalam kerangka itu 

pengetahuan dapat menyibak rahasia tidak 

hanya secara kualitatif tetapi juga kuantitatif. 

Oleh karena itu program Pasca Sarjana 

merangkum dua buah missi akademi yang tak 

terpisahkan yakni mengajar (termasuk ke-

dalamnya atribut mendidik) dan riset. Adalah 

tugas pengajar untuk memilihkan dan mengajar-

kan temata kepada jiwa muda yang diasuhnya 

dengan bahan terbaik yang tidak kadaluarsa. 

Dengan etos kesarjanaan mereka menggandeng 

generasi muda, yang kelak akan menjadi kolega, 

menuju padang perburuan ilmu pengetahuan. 

Oleh karena tugas luhur dan berat itu maka 

pemilihan peserta dan pengajar program Pasca 

Sarjana memerlukan kecermatan yang lebih dari 

pada sekedar formalitas numeric atau gelar 

akademik beleka. Jejak langkah baik pengajar 

program Pasca Sarjana pada masa lalunya tentu 

dapat dilihat dari daftar panjang unjuk kerjanya, 

namun keterpatuannya dengan penelitian 

dimasa depan dan etos pembimbingan adalah 

masalah norma yang perlu memperoleh 

perhatian penyelenggara Pasca Sarjana. 

Penelitian adalah kompas moral academika 

dalam Pasca Sarjana. Dan karena keberadaan 

universitas dalam suatu masyarakat merupakan 

symbol peradaban suatu masyarakat, bahkan 

suatu bangsa, maka untuk mempolis symbol 

anggun itu sebuah universitas harus menyadari 

komitmennya sebagai pendukung upaya peneli-

tian Pasca Sarjana. Kehormatannya terletak 

pada komitmennya memelihara suasana dan 

tingkah laku akademik, mendorong keinginan 

mengungkap pembaharuan dan penemuan yang 

diselenggarakan oleh peserta dan pengasuh 

Pasca Sarjana adalah menghasilkan temuan baru 

yang bermakna dan menunjukkan jalan baru, 

pemikiran-pemikiran yang dapat mendorong 

maju garis depan perbatasan pengetahuan, demi 

generasi yang lebih muda bagi masyarakatnya 

(ilmiah dan umum). Kalau tidak demikian maka 

Pasca Sarjana itu merosot kedalam limbah 

scholastisme yang steril. 

Mengkaitkan keadaan itu dengan ling-

kungan yang berubah yakni ekonomi makro, 

yang makin bersandarkan kepada pengathuan 

teknologi dan sains, dengan sejumlah pilihan 

dan kesempatan baru maka Pasca Sarjana siap 

mencari peluang untuk menggapai garis depan 

baru dalam penelitian. Membangun photonic 

crystal, umpama, adalah salah satu contoh yang 

mengedepankan sinergi pengembangan Pasca 

Sarjana dengan industri. Industi tentu meminati 

assembly photonic crystal tanpa cacat, yang da-

pat menggabungkan penuntun cahaya dan 

“swich-light beams” (Kennedy, 2002). Peker-

jaan yang paling sulit adalah menyatukan keti-

ganya agar photonic srystal generasi baru lebih 

dapat dipercaya. Pasca Sarjana mempunyai ke-

sempatan untuk aktif berpartisipasi. Tetapi, se-

benarnya, dibelakang itu semua ada sederetan 

upaya yang memanfaatkan pengetahuan dasar di 

bidang pengetahuan yang lain sama sekali. Para 

ahli kimia hendak mengikuti keajaiban yang di-

contohkan oleh alam biologi yakni bagaimana 

molekul kecil membentuk assembly. Dari 

pengetahuan mengenai kimia molekuler itu lahir 

pengetahuan baru, kimia supra-molekuler. Tan-

tangan seperti itu tidak pernah mengurang se-

lama mata melihat dan telinga mendengar 

dengan tajam rangsangan dari luar. Kecepatan 

menangkap rangsangan seperti itu diperlukan 

oleh Pasca Sarjana. 

Jalinan intelektual dan emosional antara 

pengajar, peserta dan pengasuh Pasca Sarjana 

itu membentuk budaya khas yang memerlukan 

suatu set criteria untuk menyeleksi manusia 

agar Pasca Sarjana tidak berakhir dalam 

kesterilan. Karena dalam acuan itu tidak hanya 

ditemui aspek intelektual dan multicultural, 

tetapi juga tujuan pemerolehan gelar prestisius 

strata terakhir yang formal pada proses 

pendidikan, maka pembimbingan yang 

berazaskan jiwa kesarjanaan, harus dapat 

menyentuh berbagai strata ambisi para peserta. 

Tujuan ganda yang mencampur adukkan 
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keinginan memajukan dan memperbaharui 

pengetahuan dengan glorifikasi diri berhiaskan 

gelar akademik itu sendiri bukan merupakan aib 

yang tak termpuni, selama proses pendidikan 

tetap membekali mereka dengan kebajikan 

tradisional. Kebajikan itu antara lain mencakup 

kejujuran, berani mengungkap kebenaran, 

beretika untuk dapat dihandalkan, kesediaan 

bertanggungjawab dan kemanuan mandiri untuk 

menjelajahi relung rahasia ilmu pengetahuan. 

Agenda Pasca Sarjana merupakan paket yang 

mewadahi kebijakan itu, untuk memperoleh 

tingkat kesarjanaan yang berguna. 

Dari Pengamat ke Peserta  

Sudah jelas bahwa sumber peserta yang 

memasuki Pasca Sarjana adalah generasi muda 

yang memperoleh pendidikan pra-Pasca Sarjana 

(di Indonesia: peserta strata S1), baik yang me-

laui alur suatu disiplin maupun yang loncat 

disiplin. Monoliniearitas memang sudah diakui 

bukan satu-satunya jalan utnuk mencapai kesar-

janaan (scholarship). Bahkan ada suatu kebi-

asaan yang tak tertulis bahwa pindah jalur 

disiplin  bagi peserta Pasca Sarjana merupakan 

hikmah karena merupakan proses pengkayaan 

(bathin) peserta, disamping menghindari ter-

jadinya “inbreeding”. Untuk itu diperlukan 

tenaga pengajar yang menghayati kompas moral 

universitas serta peserta didik yang bertabiat 

mau mengelola diri sendiri dan waktunya agar 

dapat mencari yang hendak diketahuinya. 

Padanya tidak lagi ditemui ungkapan pembelaan 

diri “tetapi tidak ada orang yang mengatakan 

hal itu kepada saya”. Dia adalah sosok baru 

yang berbahagi dengan penemuan-penemuan 

untuk memperkuat tesanya dan selalu dengan 

mata terbelalak gembira berucap “eureka” 

inilah yang saya cari. 

Itu sebabnya ada kuliah pendidikan sarjana, 

yang mempersiapkan anak-didik untuk 

mengenali beberapa cabang keilmuan dasar. 

Pola pendidikan ini menggenggam semangat 

ganda yakni mempersiapkan lulusannya untuk 

memasuki angkatan kerja yang berkemampuan 

menjadi “trouble-shooter”, yang akan bertindak 

dengan landasan systematic dan teori pengeta-

huan. Tugas lain ialah menunjukkan kepada 

mereka adanya alur ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi, yang akan membantu mereka mem-

persiapkan penggalian keilmuan secara sis-

tematik. Akhir masa pendidikan sarjana (S1) 

hampir tiada kecualinya ditandai dengan penuli-

san skripsi, yakni suatu kumpulan pemikiran 

yang harus disusun berdasar criteria 

komunikatif dan berisikan azas sintesa analitik. 

Dalam penulisan skripsi untuk menandai akhir 

masa S1 mereka dituntun, diajar mengenal dan 

mencari leteratur yang bertautan dengan suatu 

teas. Pada stratum ini yang terpenting ialah 

mengenali tata cara pengumpulan informasi 

secara terarah (karena ada hipotesa) serta 

pemerian karya dalam ujud tulisan. 

Pengumpulan informasi itu dituntun oleh suatu 

hipotesa, yakni jawaban sementara mengenai 

suatu problema yang biasanya dibentuk bersama 

dengan pembimbing. Kunci terpenting ialah 

mengajak dan melibatkan mereka memilah, 

menimbnag dan menyisihkan informasi secara 

kritis. Masa ini adalah masa pendidikan 

terpenting bagi generasi muda dalam kurung 

umur 19-22 tahun sebelum mereka menginjak 

kakinya kelandasan yang lebih tinggi, dimana 

kemandirian lebih diharapkan dan merupakan 

sidik jari seseorang. Ini merupakan karakter 

psikologik baru bagi calon peserta Pasca 

Sarjana. 

Prasyarat 

Dalam pada itu kita menyadari bahwa pada 

jenjang pendidikan menengah ada diantara 

mereka yang sudah mengenal sains, baik 

melalui literature maupun dengan cara 

melakukan percobaan dan penelitian secara 

sederhana, dengan himpunan hipotesa yang 

terbatas rentangnya. Kesempatan mendalami 

suatu topik penelitian yang menganut siklus 

hipotesa-eksperimen-pengetesan hipotesa-
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temuan masih merupakan kesempatan langka di 

tingkat lanjutan atas, walupun harus diakui 

bahwa disanapun sering muncul pertanyaan 

yang tajam menerobos ruang ilmu pengetahuan. 

Tetapi itu lebih merupakan kekecualian 

daripada hukum. 

Pada fase pendidikan sarjana seorang 

mahasiswa diperkenalkan dengan pencarian 

hipotesa, yakni sebuah kumpulan pikiran yang 

berkarakter imaginative dan menggenggam 

inspirasi. Dinyatakan secara popular hipotesa 

hipotesa adalah “pengembaraan gagasan”. 

Memang banyak orang dapat mengembarakan 

gagasannya itu ilmiah beberapa aturan dan 

prosedur test harus diikuti dengan taat azas. 

Kebanyakan orang mengira bahwa keilmuan 

dapat selalu dikukuhkan dengan metoda 

induksi, tetapi kenyatan test perjalanan yang 

lebih sukar, tetapi mantap hasilnya, ialah 

dengan menerapkan metoda hipotetiko-

deduksio. 

Dalam metoda itu seseorang beranjak dari 

sekumpulan harapan yang tersusun dan te-

rumuskan, yang dikumpulkan karena 

tumbuhnya kecurigaan (atau skeptisisme) yang 

terorganisasi. Nilai “kecurigaan yang 

terorganisasi” ini tergantung kepada kekayaan 

latar belakang yang terkodifikasi, bernama 

hipotesa, yang harus ditest untuk dapat diterima 

atau tidak. Darwin, lebih dari 150 tahun yang 

lalu mengatakan bahwa “science consists of 

grouping facts so that general laws or 

conclusions may be drawn from them”. Fakta 

dalan konteks ini dapat diperoleh melalui 

serangkaian eksperimen yang taat azas dalam 

laboratorium atau, seperti halnya dalam 

biologinya Darwin, melalui pengumpulan 

factual dialam bebas. Hipotesa yang lolos dari 

pengujian masih harus dihadapkan dengan 

sederatan test lagi untuk dikukuhkan atau kalau 

perlu diubah. Hasil ubahan ini pun memerlukan 

test dan demikian seterusnya sehingga terjadi 

hukum yang kokoh. Dalam riset di Pasca 

Sarjana sudah dilatih agar pengujian itu tidak 

hanya merupakan agenda pengumpulan fakta, 

tetapi yang penting adalah pencarian makna dari 

sekumpulan fakta tersebut. Contoh klasik 

adalah apakah atom Hidrogen memang serupa 

model atomnya Bohr terdiri dari sebuah proton 

dan electron yang mengitarinya-tidak dapat 

dilihat langsung. Tetapi model itu secara taat 

azas dapat dipergunakan meramal kejadian dan 

peristiwa yang diamati dengan beragam 

intrumen, baik dalam dunia mikro maupun 

dalam alam semesta. Contoh ini dipaparkan 

semata-mata hendak memperlihatkan bahwa 

persiapan mental adalah prasyarat dalam suatu 

ulah kerja riset, karena makna hasil riset terletak 

pada kekuatan ramal peristiwa (predictive 

power). 

Pendidikan 

Dewasa ini “revolusi damai” sedang dan 

harus berlangsung dalam aras pendidikan 

sarjana dengan menekankan modus pendidikan 

demi pemberdayaan kemapuan seseorang. 

Keperluan itu didikte tidak hanya oleh karena 

pembendaharaan ilmu yang membengkak, tetapi 

juga karena aneka keahlian dan keterampilan 

serta pengetahuan yang diperlukan diabad ini 

berbeda dengan kebutuhan dimasa lalu. Telah 

kita lihat sisi positif hasil pendidikan sarjana (di 

Indonesia) yang mempelihatkan lulusannya 

berbekal pengetahuan yang diperoleh dari daftar 

menu panjang kesempatan dan pilihan. Sudah 

banyak lulusan dari system itu menonjol dengan 

keterampilan yang berguna untuk segera 

diterapkan dalam kehidupan dan pekerjaan 

mereka. Juga tidak sedikit yang termotivasi un-

tuk meneruskan pendidikan ke jenjang pendidi-

kan   yang lebih tinggi dan menantang. 

Tetapi sebenarnya masih ada sisi-sisi lain 

yang kurang cerah perlu memperoleh sorotan 

agar komitmen kita kepada pendidikan yang kita 

inginkan, dan berlanjut dengan adagium Pasca 

Sarjana lebih baik dan bermanfaat dapat terca-

pai. Tidak dapat kita tutupi bahwa kekurangan 

waktu bagi pengajar untuk tatap muka dengan 

anak didiknya, ketiadaan dana penyelenggara 
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pendidikan serta sikap peserta yang mementing-

kan kelulusan daripada penghayatan cenderung 

mewarnai hasil pendidikan kita. Kumpulan dari 

kekurangan itu menghasilkan “ensiklopedi” 

berjalan. Dalam proses pendidikannya buku 

teks yang dipergunakan mempunyai cakupan 

luas, tetapi lemah dalam percontohan. 

Pengajaran ini membuat peserta melewati masa 

pendadaran secara ensiklopedik, tanpa 

pendalaman kejiwaan kepada meteri ajar. 

Padahal hal itu seharusnya dapat diperoleh 

dengan sedikit meluangkan waktu untuk 

memikir.Pendidikan tingkat sarjana (S1) 

memang seharusnya dirancang dengan 

pegangan baku yakni menyediakan sebanyak 

mungkin kesempatan tatap-muka bagi pengajar-

peserta agar pengajar mempunyai kesempatan 

untuk menebarkan pencerahan kepada para pe-

serta dalam dialog yang konstruktif. Dari pihak 

peserta diharapkan kesediaanya memehami teks 

dan konteks yang dibicarakan. 

Tanpa bermaksud memindahakan beban 

fungsional kepada lanjutan atas, rasanya perlu 

diungkap disini bahwa pembentukan jiwa yang 

kritis, penuh dengan keinginan tahu, seharusnya 

sudah mulai terbina pada usia muda ketika 

seorang muda dengan rasa-tak-bersalah, inno-

cent, dapat mempertanyakan sesuatu. Ini harus 

berlangsung lebih efektif, terutama pada masa 

sekarang ketika arus informasi menyebar 

dengan cepat dan datang dari segala penjuru. 

Untuk merealisasi kebutuhan masa kini perlu 

adanya persiapan yang menjadi keinginan dan 

kiat nasional yakni pelatihan sains bagi pengajar 

sekolah lanjutan yang diagendakan secara 

teratur, sistemik, dengan frekwensi tinggi agar 

falsafah baru yang melandasi penemuan 

keilmuan dapat segera merasuk kedalam 

masyarakat itu. Bukankah debat mengenai 

pemijahan (cloning), tentang genetically 

modified organism dan makanan transgenic, 

atau riset (dan pelarangan Bush untuk 

bereksperimen) dengan “stem cell” merupakan 

masalah kita dimasa depan?. Kebutuhan 

makanan yang lebih bnayak, dalam kesempitan 

lahan pertanian, merupakan usaha yang 

tersembunyi dalam debat GMO. Disini rekan-

rekan dari ilmu sosial dan ekonomi dapat me-

meberikan wawasannya yang beranjak dari 

ekspertis mereka dibidang tersebut. Ada 

tudingan miring terhadap usaha itu. Tentu kita 

selalu boleh “curiga”, skeptis, yang per-definisi 

dapat dijadikan hipotesa. Tetapi untuk menjadi 

kenyataan ilmiah hipotesa itu harus dikukuhkan 

dengan test yang taat azas. Dengan itu debat 

yang menyatakan bahwa GMO merupakan 

ekspansi model baru ekonomi dan kapital 

negara kaya dapat dibuktikan tanpa keraguan. 

Debat seperti, dengan kepala dingin, akan 

memperkaya wawasan kita. Demikian pula 

penelitian stem cell untuk keperluan pengobatan 

adalah tantangan kini dan masa depan. 

Pembengkakan penyakit degeneratif, dengan 

tambah panjangnya usia manusia memerlukan 

terapi baru yang efisien. Siapakah yang akan 

memperoleh keuntungan dari pengobatan 

genomic juga tidak kurang penting untuk 

menjawab dengan pikiran tanpa pransangka 

mengenai ajinomoto apakah layak diharamkan 

atau tidak. 

Ajang pelatihan seperti itu akan 

menebarkan benih ketegaran bagi para pendidik 

agar dapat menyelenggarakan diskusi yang 

memancing pertanyaan. Memang ini bukan 

tugas yang mudah dan bukan pula milik suatu 

program Pasca-Sarjana, tetapi sehrusnya 

merupakan tugas nasional untuk menjamin agar 

pasokan manusi ke program sarjana lebih baik 

dan, dengan itu, lebih terjamin pila pasokan 

untuk Pasca-Sarjana  

Seperti telah dijelaskan di atas serta 

program Pasca Sarjana adalah individu aktif 

yang mengantongi bekal motivasi kuat, 

dengan rasa keingin  tahu yang menyala. 

Mereka harus menjadi peserta aktif dalam 

pembicaraan topical atau tematik dalam 

lingkup keiluannya. Jawaban meeka yang 

mungkin benar tetapi kurang tepat, karena 

merupakan logical non-sequitur, perlu 
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diakomodasi. Langkah yang perlu diambil 

adalah mengajarkan menjawab secara logic 

dengan latar belekang keilmuan yang tidak 

hanya luas tetapi, yang terpenting, bersusun 

rapi dalam alam pikirannya dan dapat 

dinyatakan secara runtut, komunikatif, 

dalam bahasa yang mapan. Proses perbaikan 

itu adalah tanggungjawab moril pengajar 

yang berkewajiban luhur menanamkan 

benih berpikir kritis tanpa prasangka 

perorangan. 

Harapan 

Pada waktu tulisan ini dibuat konperensi 

penting di Johennesburg sedang berlangsung. 

Konperensi itu dapat dikatakan susulan dari 

Konperensi Rio, 10 tahun sebelumnya. Betapa 

pentingnya konpeensi itu (wlaupun sering mem-

peroleh tudingan sebagai cara negara kaya men-

desakkan keinginannya utnuk menguasai negara 

miskin) dapat dilihat dari kenyataan perlunya 

menyelamatkan Bumi (dan manusia) karena ke-

hidupan kita selalu tergantung dari lingkungan. 

Kegiatan yang berorientasi kepada ekologi, di masa 

lalu, tidak pernah dan tidak akan mengancam 

irganisme kehidupan atau hasil panen. Tetapi 

revolusi industri telah mengubah hal itu. Bahkan 

sering kita dengar bahwa “sains” ikut merusak 

tatanan hidup dan keseimbangan ekologis. Pasca 

Sarjana, sebagai tempat pengembangannn sains dan 

teknologi, dan karena itu diatas pundaknya terpikul 

beban moril nasional adalah membantu memberi 

pencerahan dengan jawaban dari hasil penelitian 

yang konkrit dan sistematik. 

Salah saru hasil ikutan konperensi Rio adalah 

sumbangan fundamental gagasan untuk 

membrdayakan sains dalam memonitor keaneka 

ragaman biologik. Dari situ tertuang sejumlah dana 

untuk penellitian dan pelatihan guna memahami 

sumber genetika dan keaneka ragaman hayati. 

Peluang-peluang seprti itu sering datang dan perlu 

ditadah untuk mendorong kegiatan ilmiah. Sebagai 

contoh adalah sesumber genetika yang menurut 

Kate (2002) “genetic resources are any material of 

plants animal, microbial or other origin containing 

functional units of heredity of actual or potential 

values. Access to this significant chunck of life 

(humans are excluded) is vital for education and re-

search on the conservation and sustainable use of 

biodiversity”. Adagium itu dipaparkan disini karena 

kita mempunyai kepentingan untuk meraih 

keuntungan dari ide tersebut. Bukankah negeri kita 

ini kaya dengan sesumber genetika dan 

keanekaragaman biologi, dan keuntungan itu 

berujud imbuhan pengetahuan pada the exiting body 

of knowledge. Tidak hanya itu! Sebenarnya didalam 

statement itu terkandung cara untuk ikut berlomba 

dalam penjelajahan saintifk, karena negeri kita 

mempunyai sesumber genetika yang sebagaian 

belum terungkap dan keanekaragaman hayati 

tropika yang tak ternilai. Ini tidak dapat diserahkan 

kepada orang asing. 

Tantangan yang muncul seperti itu menurut 

hemat penulis dapat dijadikan Pasca Sarjana untuk 

mempertinggi profilnya, memantapkan mandatnya 

sebagai ujung tombak universitas dan 

memperbaharui legitimasinya sebagai pengawal 

nilai. Kegunaan lain ialah karena Pasca Sarjana 

sudah mempunyai kodrat untuk mengukuhkan 

strategi nasional, dalam menegakkan potensial 

cultural bangsanya. Keberadaan kita sebagai bangsa 

ditentukan oleh kebudayaan saintifik kita. Fuad 

Hassan (2002) dan  Kuncaraningrat, (1989; lihat 

Hidayat 2002) mengemukakan pendapat bahwa 

dalam pertandingan hidup dimasa depan ini posisi 

lita sebagai bangsa ditentukan oleh kedudukan kita 

dalam tangga ilmu pengetahuan dunia. Apakah kita 

termasuk paria dari masyarakat antar bangsa itu atau 

Tuan yang disegani tergantung dari upaya kita. 

Pasca Sarjana adalah salah satu tempat yang 

strategis untuk memperkuat potensial budaya 

bangsa. 
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